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ABSTRAI(

Pendahuh&n: Terapi mendengarkan Al_qtr/an dan Teknik Relaksasi otot Progre3if

merupakan metode non-farmakotogi yang dapat menurunkan tekanan darah. Tuiual
penelitian ini adalah untuk mengetahui penflpruh ter:pi mendengarl€n bacaan AI_

Qur'an {Ayatussyih I dan relakasi otot progr€sifterhadap tekanan darah pada penderitE

hipetellsi.

Xctode Penelitian ini menSSunakan quasy_experiment dengan pret€st _ posttest

control group design denpn total s.mpel sebanliak 50 respondeD penderite hipertensi

dengan mengfunalan rekoik non_probability sampling dengan tiPe purposive samplinE

variabel independen dalam penelitian ini yaitu terapi mendengadan bacaan Al'Qu/an

tAyatussyifa) dan rele-lBasi otot progresif sedrnglan vadabel dependennya faitu
tekanan darah sistolik dan diastolik laNia d€ngan hiPertensi denSrn menggunabn

lembar obsenasi sebagai instrument penelitiannF Analisis P€nelilian ini mengunakan
Wilcoxon SiSned RankTest dan Matrn'Whimey U Test (P=<0,051-

ll.sll: Hasil penelitian menuniukkan adan)-a Pergaruh pada kelompok p€rlakuan

(sistolik p=0,0b0), (diastolikp.o,ooo). Hasil uii Mann lvhitney kelompok p€rlakuan alan

kontrol m€I|uniukkanhasil Pre.sistolik (p=0,739) dan Post-Sistolik(p'0,006) sedandGo

Pre-Diastolik (!=0,001) dan Post-Diastolik [p=oJ10).

lkslmpularl Terapi mend€ngarl€o A'Qu/an lAyatussyifa) dan relaksasi otot progresif

dapat meniadr stimulus baik yanS dapat be.p€ngaruh terhadap telanan darrh baik

sistolik maupun diastolik pasien hipertensi. Perawat dapat memberikan teraPi tertebut
sebagai selah satu pilihan dalam menurunl€n tekarun darah para lanlh pederita
hipertensL

trbta Kuncl

Al-Qu/an, Ayatussyih, Relal(sali otot Progresit, Tekanan D"rah, Hhenensi

AASTRACT

IrEodudron: The listening tierapy ofthe Qu r'an and $e progressive muscle relaration
technique were a oon.ptErmacological method that en decrease blood prtssure. The

purpose of this research was to know the efftct of listening theraPy of the Qur'an
[AyatussyiFa) and the pmgessive musc]e relaxadon to blood pressure in elderly with
h,?ert€nsion.

ll€tiodl This resear.h used quasy-eryeriment wi& pretest _ posttest contlol group
design with a total sample ofSo respondenb witi hypertension and used non-probabilitv
sampling technique (purposive sampling). lndePendent varhbles in this study was

listening to the reciEtion ofde Qur an [A]etussyifr) and pro$essive muscle relaxation
while iE dep€ndencies radable were systolic blood presture and diastolic ofelderly with
hlpertension. Obsenration paper was used as r€search instrument Wilcoxon Signed

Rank Test and Mann'Whitney U Test w€re used to analyze this study
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1. INTRODUCTION

Lanjutusia adalah prosesyang tidak dapat dlhindari.
Seiring dengan Peftambahan usia, perubahan

fisiologis pada lahsia, selalu disertai dengan berbagai

masalah kesehetan yang menyebabken penyakit

degeneratil HiPertensi atan tekanan derah tinggi

adalah peningkatan tekanan darah sisiolik dan

diastolik secara konsisten melebihi 1'40/90 mmHg

IBaradero,Dayritand Siswadl,Z005). Mendengarkan
Ayatusyilo dan relaksasi otot progresif jarang

digunakan padahal menurut Basri errl [2019) terapi
mendengarkan A]_Qur'an direkomendasikan selain

karena murah dan aman juga terapi tersebut opioid_

sporing. Pengobatan non_farmakologis yang

dilaksanakan di puskesmas selama ini sebatas senam

prolanis sedangkan pada program tersebut tidak
semua lansia dapat mengikuBnya, maka dibutuhkan
terapi non-farmakologis lain yang dapat meniangkau
lansia pada segala keadaan. Di Amerika, diperkirakan
pada wanita denge n h ip ertensi seiumlah 53 iuta pada

tahun 2015-2015 sedangkan pada laki'laki dengan

hipertensi diperkirakan se,umlah 55,2 ,uta pada

uhun 2015-2016. ,lasil utama Riskesdas yang

dikeluarkan oleh K€menfien Kesehatan RePubllk

lndonesia pada tahun 2018 tercabt prevalensi

hipertensi penduduk dengan usia 55_64 tahun

sebesar 55,2 sedangkan usia 65_75 tahun sebesar

632 dan usla di atas 75 tahuh sebesar 69,5. Di Jawa
Timurprevalensi hipertensi pada tahun 2017 sebesar

2O,430/o at^! sekltar 1.828,669 penduduk Uatim,
2017; Riskesdas, 2 018J.

Kabupaten Malang adalah kota keti8a dengan

anBka prevalensi h ipertensi tertingi setelah kota dan

kabupaten Probolinggo [Kesehatan et dl, 2018).
Mendengarkan musik spirltual khususnya
mendengarkan ayat suci At_Quran lmurottal) sangat

baik untuk kesehatan (Safara M, 2014) Komponen
gelombang otak pada stimulan terapi musik dan

stimulan Al-Qut'an hernpunyal kesamaan )eitu
dldominesi oleh gelombang delta dan mengandung
unsur meditasi, autosugesti dan relaksasi- Adanya
gelombang delta ini mengindikasi bahwa kondisi
seseorang dalam keadaan sangat rilek, sehingga

stimulan Al-Qur'an (Ayatussyila) ini dapat
memberikan ketenangan, ketentraman dan

R6ulE The results show€d an etrect on the treatme,t group (systolic p=0,00O)' fdiastolic
n-o 0001. Mann Whitnev test results among the r.eitlnent and control Foup sho$ed

ire-ivstoric resurs (p=o,73el and Post-svsrolrL (f=0,006) while Pre'diastolic lp'0 00ll
and Post-diastolic (p=0,410)

Concluslonr Listening dlerapy of the Qudan (AFttlssyib) Bnd progressive muscle

Jaxation could be a [ood stimulus that can decrease blood pressure both systolic and

diastolic hypertensio; patiellts. NuEes can give such therapy 
's 

an opnon b decrease

blood pressure orelderly with hypertension.

Keywords

Qurarl Alatussyifa, Progressive Muscle Relo€tion. Blood Pressure, HIT€rtension

wnarE- D.S.S. Bakar. a, & wahvuni, E.D. t2020). Etrect of bstenin* Avatussvita dnd

prodessru" rlusa* nelanEon t; Elderly's Blood P'.{sure with Hpertension 6"! 'rt't"d
Surgical Nurs. 1.,9(2r, 46's0.

kenyamanan seseoranS. Teknik relaksasi otot
progresif adalah memusalkan perhetian pada sLlatu

akrivit s oLot, dengan mengidentifikasikan oLot yang

tegang kemudian menurunkan ketegangan dengan

melakukan teknik relaksasi unurk mendapatkan
perasaan relaks IPurwanto, 2013). Respon relaksesi

merupakan bagian dari Penurunan umum kognitif,
Rsiologis, dan stimulasi perilaku, Relaksasi dapat

merangSang munculnya zat klmia yanS mirip denSan

betd btocker di saref lfpi yang dapat menutup simpul_

simpul saraf simpatis yang berguna untuk
menglEngl kete8angan dan menurunkan tekaDan

darah (Hartono,2OO7J. Suara lantunan Alquran dapat

efektif dalam meningkatkan dan menstabilkan indeks

fisiologis [tekanan darah, denyut iantung, dan laju
pernafasan).maka peneliti ingin mengetahui lebih
leniutseberapa besar pen8aruh kedua terapi tersebut

iika dikombinasikan dalam menurunken tekanan

dareh penderita hipertensi tanpa mentiadakan terapi
fa rmakologis.

Xutipsebagal:

2. METHOD

Desein penelitian yang digunakan di peneliuan ini
yaitr quasy-experiment der$en Prektt - posttest

control gmw design. Pretest terhadap kedua
kelompok penderita. Besarsampel pada penelitien ini
yang digunakan peneliu sebanyak 50 orang denSan

teknik n o n - p rob ob iI i ty sa i1p I i ng (purp o s ive s a m p I i n g ).
Lokasl penelitian ini adalah di wilayah kerja
Puskesmas Singosarj, Kabupaten Malang. Uii yang

digunakan yaift Wilcoxoh Siqn Rank fes, uhtuk
mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah

dilakukan perlakuan kemudian mengunakan uii
Monn Whitney U fest unftk memebandingkan date
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol

3. RESULT

Distribusi tekanan darah Sistolik kelompok Kontrol
dan Perlakurn. Berikut adaleh daftar distrib!si
tekenan darah kelompok Kontrol dan Perlakuan
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Tabel 1 lhrakteristik t€kanan darah Sistolik Distribusi tekanan darah Sistolik kelompok Kontlol
dan Perlakuan. Berikut adatah daftar disb"ibusi
tekanan darah kelompok Kontrol dan Perlakuan

Tabel 4 tkrakteristik tekanan darah Diastolik

responden Denelitian (sisto tik)
SD Mln Mox

Pre-Test 152.60 10.320 140 170
Kontrol I,ost-Test 154.20 13 669 120 180

Pre-Test 151.20 9.773 14O 17O responden Denelitian fDiastoli k)
lleon SD Nln llox139.40 10.735 120 160

Pre-Tcst 81.20 9.713 70 100

Post-Test 83.40 8.746 70 100Pada kelompok kontlol dilakukan Post-Test

didapatkan hasil tekanan darah Sistolik memiliki
mean 15420 mmHg, standar deviasi 13,669, tekanan

dareh terendah 120 mmHg dan tekanan darah

tertinggi 180 mmHg, Pada kelompok Perlakuan saat

dilakukan Post'Test didapatkan hasil tekanan darah

Sistolik memiliki mean 139,40 mmll& standardeviasi
10,735, tekanan darah terendah 120 mmHg dan

tekanan darah tertinggi 160 mmHg. Peneliti iuga
melakukan uii normalitas dengan menggunakan

metode Sl,apiro-l'yilk pada penelitian ini dan hasilnya

adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil uji Normalitas menggunakan metode

Shapi to -W ilk antare kelompok Kontrol dan kelompok

Kontrol

Perlakuan ISistolik)
Kelompok df Sis.

Pre-Test Kontrol 25 0.005

Perlakuan 25 0.002

Post-Test Kontrol 25 0.073
Perlakuan 25 0.021

* df= derajad kebebasan

' Sig = nileisigniBkansi

distribusi data dapat disimpulkan tidak normel,
selanjutnya peneliti melakukan uji pengaruh. Berikut
Adalah hasil uji Wilcoxon signed Ronk Testl

Tabel3 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Tert entara
kelompok Kontrol dan Perl akuan [s istolikl

Asymp. Stg.

[2-tailed)
Post Kontrol - Pre Kontol o,446

Post Perlakuan - Pre Perlekuan 0,000
dapat disimpulkan bahwa pada kelompok Perlakuan
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 [H1
diterima) dapet diartikan terdapat pengaruh terapi
mendehgarkan Al-Qur' an (Ayotussyifa) dan relaksasi
otot p rogresif terhadap tekanan daaah sistolik pasien

hipertensi.

Tabel 3 Hasil Vji Beda Monn-Whitney a\tare
kelompok Kontrol dan Perlakuan fsistolik)

Mean
Rank

Asymp. sig.

PreTe.t Kontrol 28.79
0,739

Perlakuan 30.21

PostTest Kontrol 23.60
Perlakuan 35.40

Terdapat perbedean signifikan teiedi pada Pre

Sistolik kelompok Kontrol dan Perlakuan sebesar

0,739 sedangkan pada Post Sistolik Perbedaan
kelompok Kontrol dan Perlakuan sebeser 0,006.

Pada kelompok konuol saat dilakulan Post-Test
didapatlGn hasil tekanaB darah Diastolik memiliki
mean 83,& mmH& standar deviasi 8,746, tekanan

darah terendah 70 mmHg dan tekanan darah

tertinggi 1OO mmH& Pada kelompok Perlakuan, saat

dilakukan Post-Test didapatkan hasil tekanan darah

Diastolik memiliki mear 79,20 mmH&standar deviasi

8,124tekanan darah terendah 70 mmHgdan tekanan

darah tertinggi 90 mmHg, Peneliti iuga melakukan uJl

normalitas dengan menggunakan metode,9iopiro_
Wirk pada penelitian ini dan hasilnya adalah sebagai

berikut:

Tabel 4 Hesil Uji Normalitas menggunakan metode
Shapiro-Wilk antera kelom pok Kontrol dan Perlakuan
Diastolikl

Kelompok df St&

P.*f1.t 86.80 9.883 70 100

Post-Test 79.20 8.124 70 90

Kontrol 25 0.003
25 0.035

Post-Test Kontrol 25 0.007
25 0.000

'df= derajad kebebasan
* sig = nilalsigDifikansi

Dapat disirnpulkan behwa disffibusi dati tidak
normal. Maka selanjuurya untuk menguji hipotesis
yaitu dengan menggun akan qi Wilcnxoh Signed Rdnk

Test. Berikut adalah hasil uji wilcoxon Signed Rank

Iest:
TabelS Hasil Uj i l'l,'ilcoxo n Signed Ro nk Test anlara

kelompok Kontrol dan kelompok Perlakuan

IDiastolik]
Asymp. Slg.
(2-tailed)

Post Kontrol Pre Kontrol 0,244
Post Perlakuan - Pre Perlakuan 0 000

Dapat disimpulkan bahwa pada kelompok
Perlakuan diketahui nilai signihkensi sebesar 0,000
(H1 diterimal dapat diartikan terdapat penSaruh

terapi mendengarkan Al-Qu/an f, ydausyrFa-l dan
relaksasi otot progresif terhadBp tekanan darah
diastolik pesien hipertensi.
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Tabet 5
kelompok
IDiastolik)

Hasil Uji
Kontrol

Beda
dan

Mann-Wh{tney antera
kelompok Perlakuan
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penelitian dan teori diabs peneliti berpendapat
bahwa terapi mendengarkan bacaan Al'qudan
tAyatussyifd) dan relaksasi otot progresif dapat
meniadi stimulus (input) yang baik untuk
menciptakan ketenangan dan kenyamanan psikologis
selain itu cara kerja yang berlawanan dengan sistem
syaraf simpatis sehingga tercapainya keadaan rilek
dan teneng karena Erahgsengnya akttlllas slstem
syaraf otonom parasimpaus dan diharapkan dengan
terapi tersebut dapat mengontrol tekenan darah
penderita hipertensi.

Pengeruh Terapi terhadap Tekanan Darah
(Diastolik) Pada Lanjut llsia Dengan Hipertensi

Hasil penelitian diabs menunrul'a(an bahwa adanya
pengaruh terapi mendengarkan bacaan Al_qulan
(Ayatustyifa) dan relaksasi olot progresil Lerhadap

tekanan darah (diastolik) denSln hasil uji wl?.oxon
Signed Ronk fest (p=0,000). Suara musik murottal
yangbertempo lambat sebagai gelombang suara yang
akan diterima oleh daun telinga kemudian
mehggetarkan membran tirnpani. Seteleh itu getaran
diteruskan hingga organ korti dalam kokhlea dimana
getaran akan diubah dari sistem konduksl ke sistem
saraf melalui nervus auditorius [N.VII!] sebagai
impuls elekris. lmpuls elektris musik tersebut
berlaniut ke korteks auditoruis. Dari korteks
auditorius yang terdapat pada korteks serebri, jaras
pendengaran berlanjut ke sistem limbik melalui
korteks limbik oari korteks limbik jaras
pendengaran dilanjutkan ke hipokampus, t€mpat
salah satu ujung hipokampus berbatasan dengan
nuklet amigdaloid. Amigdala yang merupakan area
perilaku kesadaran yangbekeria pada tingkatbawah
sadar, menerima sinyal dari korteks limbik lalu
menjalarl(annya ke hipotelamus (Widyastuti, 2015).
Selain itu, relaksasi otot progresif dapat memicu
aktivitas memompa jantung berkurang dan arteri
mengalami pelebaran, sehingga banyak cairan yang
keluar dari sirkulasi peredaran darah. Hal tersebut
akan mengurangi beban kerja iantung karena pada
penderita hipertensi mempunyai denyut jantuhg
yang Iebih cepat untuk memompa darah akibat dari
peningkatan darah [Sulis Tyahi, Utomo and Hasneli N,

20151.
Saat melakukan relakaksi otot progr€sif dengan

tenang, rilek dan penuh kosentrasi terhadap tegang
dan relaksasi otot yang dilatih selama 30 menit maka
sekresi CRH {cotricotropin reledsing hormone) dati.
ACIH (adrenocorticotropic hormoDe, di hipotalamus
menurun, Penurunan kedua sekresi hornon inr
menyebabkaD aktivitas syaraf simpatis mehurun
sehingga pengeluaran adrenalin dan noredrenalin
berkuran& akibahya terjadi penurunan denyut
jantung, pembuluh daaah melebar, tahanan
pembuluh darah berkurang dan penurunan pompa
jantung sehingga tekanan darah afterial jantung
menurun (SmelEer and Bare,2010). Teori fisiologis
menielaskan bahwa teknik relaksasi melatih sistem
analgesik tubuh secara mandiri.Teori ini menyatakan
bahwa relaksasi memiliki efek pada analgesik alami

Mean
Rank (z-tailed)

Asymp. sig.

PostTest Kontrol 31.24 ^ --^
Perlaktan 27.76 ''--

Tabel diatas menunjukkan bahwa ada perbedaan
signifikan teriadi pada Pre Dtastolik kelompok
Kontrol dan Perlakuan sebesar 0,001 seda ngkan pade

Post Diastolik perbedaan kelompok Konuol dan
Perlakuan sebesar 0,,i10.

4. DISCUSSION

Pengaruh Terapi terhadap Tekanan Darah [Sistoiik)
Pada LanjutUsia Dengan Hipertensi

Hasil penelitian diatas menuniukkan bahwa adanye
pengaruh terapi mendcngarkan bacaan Al_qtry'an
(Ayatussyifa) dan relaksasi otot progresif terhadap
tekanan darah [sistolik) dengan hasil uii Wilcoxo,
Signed Rank lest (p=0,000J. Penelitian dari
menyebutkan bahwa Al-Qur'an merupakan aspek
yang paling indah, apabila dibaca rnenghasilkan
irema yeng merdu (Majidi, 20041, Hipertensi/
tekanan darah tinggi mengakibatkan terjadinya
kerusakan sel-sel di dalam tubuh, dalam mengatasi
masalah ini peneliti memberikan terapi murotal
Alquran sehihgga aesponden ter:sebut menjadi rileks,
dengan proses lnelalui gelombang suara, ditangkap
oleh telinga berubah menjadi sinyal electic yang
bergerak melalui saref suara, lalu masuk ke kulit
dcoustic Dark dan bergerak ke berbegal sarafdl otak.
setelah itu otak menganalisa sinyal-sinyal tersebut,
memberikan perintah ke berbaSai organ tubuh yaitu
salah satunya pada bagian di kardiovaskuler
dinamakan volume sekuncup, fungsi dari volume
sekuncup tersebut untuk menyemburkan seiumlah
darah pada setiap denyut,sehingga setelah diberiken
terapi mengalami perubahan pola pada volume
sekuncup, yaitu dengan perubahan penurunan
semburan pada sejumlah darah di getiap denyutnyr,
sehingga menyebabkan telGnan darah menurun.
(Ropei, Luthfi and Muhammad,2017). Hal ini seialan
dengan penelitian Mansouri and Azizollah, (2017)
yang mengatakan bahwa suara lantunan ayatsuci Al-
Qu/an berpengaruh terhadap perubahan sisnifik n
nilai tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan.

Berdaserkan beberapa fakta diatat temuan fakta
tersebut sejalan dengan teori Adapbsi Roy yang
menjeleskan bahwa stimulus atau input yang
diberikan dalam hal ini terapi menden8arkan bacaan
Al-q[r'ak (Ayotussyifa) dan relaksasi otot progresif
menladi sebuah mekanisme koping yang dipelaiari
sehingga menghasilkan respon adaptif berupa
tekanan darah teregulasi dalam rentang normal
sebagai hasil akhir at u output Berdasarkan hasil

http: /,/e-iourrol.unoir.ocid /CMSNI | +9
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tubuh yaitu endorfin. Endorfin adalah Neuro-hormon
yang berhubungan dengen sensasi kesenangan.

Ketika hormone tersebut dilepaskan oleh otak, rasa

sakit dapat diktrrangi dengan menaikkan ambang

rasa sakit dan aktivasi sistem saraf parasimPatik

untuk merelaksasi tubuh dan menurunkan tekanan
darah, respirasi dan denyutlantung Adabukti bahwe
relaksasi drpat meningkrtkan tingkat dalah endorfi !r

dan meningkatkan kemampuan seseorilng untuk
bers.ntai [Nickel et ol, 2005).

Berdasarkan hasil penelitian dan teori diatas
peneliti berpendapat bahwa terapi mendengarkan
bacaan Al-quiah [Ayatustfifa) dan relaksasi otot
pro8resif daPat rnenurunkan tel<enan darah dengan

cara pengakUfan hormon endorffn dan memanipulasi
sistem limbik sehingga perilaku kesadaran yang

bekerja pada tingkatbaweh sadar terPengaruh untuk
menciptakan suasana rilels dan tenang dan

diharapkan dapet mengonfol tekanan darah
penderite hipertensi.

5. CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diiakukan di
wileyah kerje Puskesmas Singosari Kabupaten
Malang, maka dapat disimpulkan bahwa terepi
mendengarkan Al'Qul en (Ayatussyifa) den relaksasi
otot progresif dapat menjadi stimulus baik yang

dapat berpengaruh terhadap tekanan darah baik
sistohk maupun diastolik paslen hlpertensi
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